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Abstract:

Every child has intelligence and has different competencies. This is in
accordance with the theory put forward by Howard Gardner regarding
multiple intelligences. This research will discuss the development and
implementation of multiple intelligences in the Daarul Khair Islamic
Boarding School, Kotabumi, North Lampung. The linguistic aspect of|
language intelligence at the Daarul Khair Islamic Boarding School is
stimulated by muhadhoroh activities (student speech practice), making
mading (wall magazines). Giving and repeating vocabulary and
conversations in Arabic and English. Aspects of Mathematical Logical
Intelligence are developed in the subjects of Mathematics, Science and
faraidl science. Visual-spatial intelligence is stimulated by learning
calligraphy, making strimin cloth and pioneering in scouting activities.
Musical intelligence is developed by hadroh, kosidah, and Simtudhurar
reading. Kinesthetics intelligence is developed by regular sports activities,
gymnastic extracurricular activities and karate. Intrapersonal intelligence is
developed by the habit of self-discipline. Interpersonal and intrapersonal
intelligence is developed by students by socializing with fellow students for
24 hours. Naturalist intelligence is developed by always cleaning the
environment regularly and on a scheduled basis. The students are also
trained to maintain the beauty of the park in the cottage environment.
Existential intelligence is internalized in the souls of students in the form of]
amaliyah mandatory five-time prayer in congregation and sunnah rawatib
praying, sunnah dhuha praying, sunnah tahajjud praying, amaliyah
mujahadah and routine weekly recitation of the Dalaill Khairat book.
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Abstrak:

Setiap anak memiliki kecerdasan dan memiliki kompetensi yang tidak sama.
Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Howard Gardner
mengenai kecerdasan majemuk. Penelitian ini akan membahas
pengembangan dan implementasi kecerdasan majemuk yang ada di Pondok

Pesantren Daarul Khair Kotabumi Lampung Utara.
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Aspek kecerdasan bahasa (linguistic) di Pondok Pesantren Daarul Khair
distimulasi dengan kegiatan muhadhoroh (latihan pidato santri),
pembuatan mading (majalah dinding). Pemberian dan pengulangan
kosakata dan percakapan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris. Aspek
Kecerdasan Logis matematis dikembangkan dalam mata pelajaran
Matematika, IPA dan ilmu faraidl. Kecerdasan visual-spasial distimulasi
dengan kegiatan belajar kaligrafi, membuat kain strimin dan pioneering
dalam kegiatan kepramukaan. Kecerdasan musikal dikembangkan dengan
kegiatan hadroh, kosidah, dan pembacaan Simtudhurar. Kecerdasan gerak
tubuh dikembangkan dengan kegiatan olahraga rutin, ekstrakulikuler
gymnastic dan karate. Kecerdasan intrapersonal dikembangkan dengan
pembiasaan mendisiplinkan diri. Kecerdasan interpersonal dan
intrapersonal dikembangkan santri dengan bersosialisasi dengan sesama
santri selama 24 jam. Kecerdasan naturalis dikembangkan dengan selalu
membersihkan lingkungan secara rutin dan terjadwal. Para santri juga
dilatih untuk menjaga keindahan taman di lingkungan pondok. Kecerdasan
eksistensial diinternalisasikan dalam jiwa-jiwa santri berupa amaliyah
shalat wajib lima waktu secara berjamaah dan shalat sunnah rawatib, shalat
sunnah dhuha, shalat sunnah tahajjud, amaliyah mujahadah dan
pembacaan Dalai’il Khairat rutin Mingguan.

Kata kecerdasan majemuk; kompetensi; pondok pesantren
Kunci:
PENDAHULUAN

Konsep kecerdasan sangat familiar dalam dunia belajar mengajar. Hal ini
karena pendidikan menghadapi anak-anak dengan kemampuan intelektual yang
berbeda-beda. Sebagai seorang pendidik, kita perlu memahami keragaman
kecerdasan anak. Memberikan layanan yang tepat untuk memenuhi tujuan
pendidikan membutuhkan pemahaman tentang keragaman intelektual (M.Ed,
2010). Sejak lama, banyak orang percaya, jika memiliki IQ tinggi maka ia akan
mencapai kesuksesan dalam hidupnya. Maka pengukuran IQ menjadi hal yang
sangat penting untuk menentukan kemungkinan kesuksesan seseorang. Namun
realitanya, orang yang ber-1Q tinggi belum tentu dapat mencapai kesuksesan dalam
hidupnya dikarenakan memiliki emosi yang tidak stabil, mudah marah, dan sering
keliru dalam menyelesaikan persoalan hidup yang kompleks. Berbeda dengan orang
yang ber-IQ standar namun memiliki emosi yang stabil, tekun dalam bekerja, dapat
diajak bekerjasama dengan orang lain, sehingga dapat mencapai kesuksesan dalam
belajar dan bekerja. (Nurul Hidayati Rofiah, 2016) Dengan demikian, IQ bukanlah
penentu utama seseorang dalam mencapai keberhasilan.

Menurut Goleman (1996) kecerdasan intelektual (IQ) bukan merupakan
penentu kesuksesan seseorang. Jika kecerdasan intelektual tidak disertai dengan
pengolahan emosi yang baik, tidak akan menghasilkan seseorang sukses dalam
hidupnya. Peranan IQ hanyalah sekitar 20% untuk menopang kesuksesan hidup
seseorang, sedangkan 80% lainnya ditentukan oleh faktor yang lain. Berdasarkan
teori perkembangan anak, diyakini bahwa setiap anak lahir dengan lebih dari satu
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potensi. Setiap anak mempunyai potensi yaitu kemampuan yang dimiliki oleh
seseorang, kemampuan ini diperoleh sebagai pembawaan (hereditas) yakni
kemampuan awal yang dimiliki oleh setiap anak. Gardner menyebutnya sebagai
kecerdasan (HOFFMAN, 2002).

Setiap anak memiliki kecerdasan. Sudah tidak zaman lagi menjustifikasi
bahwa “anak ini pintar” atau “anak itu bodoh”, karena setiap anak memiliki
kompetensi yang tidak sama. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Howard Gardner mengenai Kecerdasan Majemuk (MultipleIntellegences). Namun
Prakteknya, di dunia pendidikan, dalam menyelenggarakan proses belajar
mengajarnya, masih berkutat pada pola pikir tradisional. Sekolah lebih cenderung
memperhitungkan kemampuan logika (matematika) dan bahasa anak. Sehingga
terdapat kekeliruan, jika parameter kecerdasan atau prestasi anak dilihat dari sisi
kemampuan matematika dan bahasa saja. Padahal, setiap anak dilahirkan dengan
membawa potensi yang diwariskan dari genetik sebelumnya. Potensi sebelumnya
merupakan faktor bawaan atau keturunan (hereditas) yang merupakan suatu
kemampuan dasar awal, yang dimiliki oleh setiap anak yang baru dilahirkan untuk
beradaptasi dengan lingkungan agar dapat berkembang secara optimal. Potensi
bawaan (hereditas) perlu ditumbuh kembangkan melalui berbagi stimulasi dan
upaya-upaya lingkungan (Sudarta, 2022).

Dalam teori behavioristik, pemberian stimulus yang tepat akan
menghasilkan reaksi positif yang diinginkan. Oleh karena itu, perilaku anak
merupakan hasil dari proses belajar. (Soesilo et al.,, 2021) Dalam penelitian ini
stimulus yang diberikan berupa pengembangan kecerdasan majemukdalam proses
pembelajaran di Pondok Pesantren Daarul Khair. Penelitian ini dilatarbelakangi
bahwasanya tidak ada anak pintar atau bodoh, karena setiap anak memiliki potensi
dan kemampuan yang berbeda. Dan tidak seharusnya yang menjadi tolak ukur
hanya kecerdasan intelektual (I1Q) saja.

Kecerdasan berkaitan dengan teori belahan otak. Otak adalah sekumpulan
jaringan syaraf yang terdiri dari dua bagian yaitu otak kecil dan otak besar. Di dalam
otak besar terdapat belahan yang memisahkan antara belahan kiri dan belahan
kanan. Belahan ini dihubungkan dengan serabut syaraf (Sumarna & Kosasih, 2019).
Belahan kiri memiliki fungsi mengembangkan kemampuan berbicara, menulis, dan
berhitung. Belahan kiri juga mengontrol kemampuan untuk menganalisis, hingga
dapat berkembang dan menghasilkan pemikiranyang sistematis. Maksudnya, dalam
menyelesaikan sebuah masalah, belahan otak kiri akan bekerja berdasarkan fakta
dan penjelasan yang sistematis dan logis. Adapun belahan otak kanan memiliki
fungsi mengembangkan visual dan spasial (pemahaman ruang). Belahan kanan juga
bekerja berdasarkan data-data yang ada dalam pikiran baik berupa bentuk, suara
atau gerakan. Belahan ini lebih peka terhadap hal yang bersifat estesis dan emosi.
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perkembangan otak kanan inilah yang ada pada lingkup kreativitas anak (Sujiono &
Pd, 2019).

Begitu pula pada santri di lembaga pendidikan pondok pesantren. Pondok
pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang banyak
memberikan kontribusi tidak hanya terhadap aspek kecerdasan intelektual
santrinya, namun juga fokus pada aspek kecerdasan-kecerdasan lainnya. Karena
santri menetap di pondok pesantren selama 24 jam dan tinggal di asrama sehingga
pengembangan kecerdasan majemuk bisa lebih optimal, tidak hanya berdasarkan
proses belajar mengajar formal di dalam kelas dengan kurikulum yang ditetapkan
pemerintah dan dikembangkan serta disesuaikan di sekolah saja, namun melalui
pembelajaran nonformal yang menjadi rutinitas santri di Pondok Pesantren Daarul
Khair.

Penelitian ini akan membahas pengembangan dan implementasi kecerdasan
majemuk berdasarkan teori yang dicetuskan oleh Howard Gardner berdasarkan
pengamatan peneliti terhadap pengembangan kecerdasan majemuk yang ada di
Pondok Pesantren Daarul Khair Kotabumi Lampung Utara. Pondok Pesantren
Daarul Khair adalah salah satu pesantren tertua di Kotabumi dengan sistem
modern-salafi yang berada di Jalan Muarajaya Kotabumi Kabupaten Lampung Utara.
Berdiri tahun 1989, oleh KH. Abdul Syukur Syah, Pondok Pesantren Daarul Khair
telah berkiprah di dunia pendidikan selama 34 tahun.

Penelitiaan terdahulu yang membahas tentang kecerdasan majemuk di
pondok pesantren meliputi jurnal penelitan Muhammad Anas Maarif dkk dengan
judul: Pendidikan Pesantren Berbasis Multiple Intellegences (Kecerdasan
Majemuk). Penelitian ini berkaitan dengan penerapan kecerdasan majemuk di
pondok pesantren. Pembahasan kecerdasan majemuk di dalam penelitian ini
dibahas secara umum, bukan studi kasus pada pesantren tertentu (Maarif et al.,
2021). Penelitian lainnya yaitu Kecerdasan Majemuk Pesantren Tradisional, karya
Sayyidah Saikhotin. Penelitian ini membahas tentang kecerdasan majemuk,
khususnya di pesantren tradisional (Saikhotin, 2015). Adapun pembahasan
kecerdasan majemuk di pesantren modern pernah dikaji oleh Mardhiya Agustina
dan Miftahul Jannah penelitian ini mengkaji strategi atau tahapan membangun
kecerdasan secara umum dan belum membedah secara detail terkait masing-masing
bentuk kecerdasan dan hanya membahas multiple Intelligences khusus di pondok
pesantren modern saja (Agustina & Jannah, 2020). Tentu saja penelitian ini berbeda
dengan penelitian mengenai kecerdasan majemuk yang sudah pernah dikaji, Pondok
Pesantren Daarul Khair memiliki sistem salafi-modern, berbeda dengan penelitian
yang sudah pernah dilakukan. Oleh karena itu, penelitian terkait kecerdasan
majemuk di pondok pesantren juga masih terbuka untuk diteliti lebih lanjut.

Teori Kecerdasan Majemuk (Multiple Intellegence)
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Kecerdasan majemuk merupakan kecerdasan yang dikemukakan oleh
Howard Gardner, seorang ahli psikologi perkembangan dan professor pendidikan
dari Graduate School of Education, Harvard University Amerika Serikat. Menurut
Gardner “people are born with certain amount of intelligences” (Nashiruddin et al.,
2023), bahwa setiap anak memiliki lebih dari satu potensi kecerdasan yang mungkin
bisa berkembang, walaupun perkembangan tersebut berbeda dari satu orang
dengan orang lain. Gardner juga menyatakan bahwa “after all, intelligences arise
from the combination of a person’s genetic heritage and life condition in a given
culture and era” (Plebe & Perconti, 2022). Kecerdasan berkembang sesuai dengan
lingkungan yang berpengaruh pada seorang diri individu. Maka itu kecerdasanlah
yang menjadikan perbedaan antara seseorang dengan yang lainnya.

Gardner membedakan jenis-jenis yang mungkin dimiliki oleh anak
kecerdasan dalam bukunya Frames of Mind (1993). Adapun tujuh kecerdasan itu
adalah: kecerdasan linguistik (linguistic intelligence), kecerdasan logis-matematis
(logical-mathematical intelligence), kecerdasan visualspasial (spatial intelligence),
kecerdasan musikal (musical intelligence), kecerdasan gerak tubuh (bodily-
kinesthetic intelligence), kecerdasan interpersonal (interpersonal intelligence),
kecerdasan intrapersonal (intrapersonal intelligence). Sedangkan dibukunya
Intelligence Reframed (1999), ia mengembangkan penelitiannya dengan
menambahkan dua kecerdasan baru, yakni kecerdasan naturalis atau lingkungan
(naturalist intelligence) dan kecerdasan eksistensial (existential intelligence)
(Suparno, 2004).

1. Kecerdasan linguistik merupakan kecerdasan meramu kata, mengolah kata
menjadi susunan-susunan kalimat yang baik, secara lisan maupun tulisan.
Kecerdasan ini mencakup kematangan penguasaan kata, kejelasan suara dan
ritme serta intonasi yang diucapkan tepat dan baik.

2. Kecerdasan logis-matematis adalah kecerdasan dalam hal angka dan logika.
Seseorang yang memiliki kecerdasan logis matematis mampu memikirkan
dan menyusun solusi dengan urutan yang logis, terperinci dan masuk akal.

3. Kecerdasan visualspasial merupakan kemampuan mengamati sisi visual dan
spasial, memiliki kepekaan tajam dalam hal visual, keseimbangan, garis,
warna, bentuk, dan ruang.

4. Kecerdasan musikal adalah kemampuan yang berkenaan dengan kepekaan
ritme dan melodi, seseorang dengan tipe kecerdasan ini tidak hanya mampu

menikmati, tapi juga mampu mengamati, membedakan, menciptakan dan

mengekpresikan berbagai bentuk nada dalam musik.
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5. Kecerdasan gerak tubuh atau kinestetik ialah kemampuan mengungkapkan
ide, pemikiran dan perasaan melalui gerak tubuh. Anak dengan kecerdasan
kinestetik cenderung menyukai olahraga dan berbagai kegiatan yang
mengandalkan fisik.

6. Kecerdasan interpersonal berkaitan dengan pemahaman dan kepekaan
terhadap perasaan, maksud, watak, temperamen dan kepribadian orang lain.

7. Kecerdasan intrapersonal merupakan kemampuan dalam memahami
kekuatan dan kelemahan diri sendiri, memotivasi dirinya sendiri dan
melakukan disiplin diri.

8. Kecerdasan naturalis atau lingkungan berkenaan dengan kemampuan
mengambangkan pengetahuannya mengenai alam dan mengolah secara
produktif. Seseorang dengan kecerdasan ini, begitu mencintai lingkungan
dan sangat senang melakukan kegiatan di alam bebas.

9. Kecerdasan eksistensial merupakan kemampuan seseorang untuk

memahami hal-hal terdalam mengenai eksistensi atau keberadaan manusia.

METHOD / METODE

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Penelitian
dilakukan dengan cara observasi partisipasi yakni terjun langsung ke lokasi
penelitian untuk mengamati dan terlibat langsung dengan objek penelitian. Objek
penelitian yang diamati adalah aktivitas santri yang merupakan penunjang
kecerdasan majemuk dalam diri para santri. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif (qualitative research) yakni merupakan jenis penelitian yang
menghasilkan informasi deskriptif dan memberikan gambaran situasi sosial secara
komprehensif. Dalam melakukan pengumpulan data penelitian, penulis
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang
dikumpulkan melalui wawancara, dokumentasi dan observasi akan di analisis
menggunakan model Miles dan Hubermas, melalui tiga tahapan proses analisis yaitu
(Hughes & Hitchcock, 2008), reduksi data untuk merangkum, memilih hal-hal
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dan membuang yang tidak perlu.
Selanjutnya display data yaitu penyajian data yang diperoleh dari reduksi data dan
selanjutnya diolah dalam bentuk naratif. Tahap terakhir yakni verifikasi data yaitu,
melakukan interpretasi data. Interpretasi data dilakukan dengan cara
membandingkan, mengelompokan, mengecek hasil wawancara, dengan informan
dan observasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia.
Keberadaannya tetep ada bahkan berkembang hingga saat ini. Eksistensi pondok
pesantren tidak cocok lagi disebutsemata-mata sebagai lembaga keagamaan murni.
Tapi, bisa bersaing dengan sekolah-sekolah umum dan sudah menjadi lembaga
sosial yang hidup yang terus merespons persoalan yang ada di
masyarakat.Keberadaannya yang sudah sangat lama di nusantara juga
menyebabkan eksistensinya sudah berurat dan berakar. Pondok pesantren juga
diakui memiliki andil yang sangat besar terhadap perjalanan sejarah bangsa.

Di sisi lain, masih saja ada kalangan yang dulunya memberikan konotasi yang
cenderung negatif terhadap pesantren. Pesantren sering disebut terlalu kolot,
tradisional, dan ketinggalan zaman. Namun dewasa ini banyak penelitian justru
mengemukakan sebaliknya, bahwa pola-pola belajar yang dilakukan santri dalam
menuntut ilmu di pesantren, menjadi inspirasi konsep-konsep baru pendidikan,
utamanya yang saat ini sedang menjadi trend adalah konsep pendidikan fullday
School. Sistem ini telah lama diterapkan dalam tradisi pesantren melalui sistem
asrama atau pondok, tentunya dalam bentuk yang sangat sederhana (Arief, 2022).

Berdasarkan tradisi pesantren yang telah mendidik para santrinya selama 24
jam. Keseluruhan aktivitas para santri merupakan pembelajaran dari berbagai
aspek. Baik aktivitas sekolah formal maupun nonformal terdapat sembilan
kecerdasan menurut teori Gardner yang telah diimplementasikan dan distimulasi
perkembangannya.

Pertama; Aspek kecerdasan bahasa (linguistic). Di Pondok Pesantren Daarul
Khair, aspek kecerdasan linguistik distimulasi dengan adanya kegiatan muhadhoroh
(latihan pidato santri) kegiatan ini rutin dilaksanakan 1 minggu 2 kali, yaitu pada
malam Jum’at dan malam Sabtu. Pada jam 20:00-22:00. Para santri dibagi
perkelompok untuk latihan berpidato berdasarkan jadwal masing-masing. Kegiatan
ini mencakup kecerdasan linguistik lisan maupun tulisan, karena sebelum praktek
pidato secara lisan, santri harus mengkonsep pidatonya secara tertulis terlebih
dahulu. Kecerdasan linguistik juga dikembangkan untuk para santri dengan
membuat majalah dinding santri per-dua bulan.

Komponen lain dari kecerdasan bahasa yang dikembangkan dalam
pendidikan pesantren adalah memori lisan (verbal memory). Memori lisan
dikembangkan dengan mengingat dan mengulang-ulang secara lisan mufrodat
(kosakata Bahasa Arab) dan vocabularies (kosakata Bahasa Inggris) beserta
percakapannya (Muhadatsah/conversation)untuk modal belajar Bahasa Arab dan
Bahasa Inggris. Hal ini sesuai dengan penjelasan bahwa “Kemampuan untuk
mengingat informasi seperti daftar-daftar lisan yang panjang merupakan bentuk
lain dari kecerdasan bahasa”. Oleh karena kekuatan memori lisan, maka mengingat
dan mengulangi kata-kata yang panjang menjadi mudah bagi orang dengan
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kecerdasan bahasa yang menonjol. Bagi orang yang kuat memori lisannya maka
gagasan mengalir dengan konstan hal ini disebabkan mereka mempunyai banyak
kata-kata di dalam memori lisannya. Tanpa menghiraukan bagian khusus dari
kekuatan memori lisan, penekanan terjadi baik pada bahasa tulis maupun bahasa
lisan dalam kecerdasan bahasa.

Kedua; Aspek Kecerdasan Logis matematis dikembangkan dalam kegiatan
belajar mengajar di sekolah dalam mata pelajaran Matematika dan IPA. Santri juga
dilatih untuk mendalami ilmu faraidl, yaitu ilmu pembagian warisan berdasarkan
syariat Islam. Dan Siapapun yang dapat menunjukkan kemampuan berhitung
dengan cepat, menaksir, melengkapi permasalahan aritmetika, memahami atau
membuat alasan tentang hubungan-hubungan antar angka, menyelesaikan pola atau
melengkapi irama bilangan, dan membaca penanggalan atau sistem notasi lain
sudah merupakan ciri menonjol dari kecerdasan logika-matematika.

Ketiga; Kecerdasan visual-spasial distimulasi dengan kegiatan belajar
kaligrafi. Kaligrafi adalahseni menulis indah yang dibentuk dengan mengutamakan
keindahan yang terdapat pada bentuk huruf yang telah dimodifikasi atau digayakan
sehingga mempunyai nilai estetika. Juga membuat keterampilan lain seperti kain
strimin dan membuat pioneering dalam kegiatan kepramukaan.

Keempat; Kecerdasan musikal dikembangkan oleh para santri dengan
kegiatan hadroh dan kosidah. Kegiatan ini dibagi perkelompok dan latihan rutin
seminggu 3 kali.Dan bagi seluruh santri, terdapat pembacaan Simtudhurar yang
dibacakan dengan lagu setiap malam kamis.

Kelima; Kecerdasan gerak tubuh atau kinestetik dikembangkan oleh para
santri dengan kegiatan olahraga rutin setiap hari Jum’at dan setiap harinya pada
waktu sore (setelah shalat Ashar) dan ekstrakulikuler gymnastic dan karate.
Sebagaimana pada konsep Gardner, bahwa semua orang dengan kecerdasan
kinestetik-tubuh, mampu menggunakan otot-ototnya untuk mengendalikan gerak
badannya, memiliki koordinasi tangan-mata, dan mampu menggerakkan objek
untuk melengkapi sejumlah gerak kompleks atau mengatur sebuah pesan.

Keenam; Kecerdasan interpersonal yang berkaitan dengan pemahaman dan
kepekaan terhadap perasaan, maksud, watak, temperamen dan kepribadian orang
lain. Dikembangkan dengan aktivitas sehari-hari santri dalam bermain dan bergaul
dengan sesama teman asrama maupun teman sekelasnya. Karena santri tinggal di
pondok pesantren selama 24 jam. Stimulasi secara mendalamnya, bagi pengurus
ISDA (Ikatan Santri Daarul Khair) dan pengurus kamar yang membimbing,
menaungi, melindungi anggota kamarnya. Hal ini sangat membutuhkan pelatihan
kecerdasan interpersonal karena berkaitan dengan hubungan seseorang dengan
orang lain.
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Ketujuh; Kecerdasan intrapersonal merupakan kemampuan dalam
memahami kekuatan dan kelemahan diri sendiri, memotivasi dirinya sendiri dan
melakukan disiplin diri. Dalam hal mendisiplinkan diri, sudah diterapkan oleh para
santri dalam mengikuti semua kegiatan. Contohnya: disiplin untuk bangun sebelum
subuh, untuk bersiap melaksanakan shalat subuh berjamaah. Begitupula saat
datang waktu makan, para santri dituntut untuk segera mengambil jatah makan
pagi/siang/sore segera, tidak menunda-nunda atau bermalas-malasan. Karena
dapur hanya akan buka di jam-jam yang ditentukan saja. Dalam hal kemampuan
mengenali diri sendiri, dikembangkan dengan kemandirian santri dalam melakukan
semua kegiatan secara mandiri. Menentukan hal apa yang menjadi kekuatannya,
bakat apa yang dimiliki, cara pengembangannya, menyadari kekurangan yang
dimiliki dan kemampuan untuk memotivasi diri sendiri (motivasi dari dalam) atas
stimulasi motivasi yang diberikan secara terus menerus dari para pembimbing dan
ustadz/ustadzah pondok. Jika seseorang sudah memiliki kecerdasan intrapersonal
yang kuat maka ia mampu memahami dirinya sebagai pribadi, apakah menyangkut
potensi dirinya, bagaimana ia mereaksi terhadap berbagai hal, dan apa yang menjadi
cita-citanya.

Kecerdasan interpersonal dan intrapersonal merupakan kemampuan untuk
mengenali dan menerima perbedaan antar individu dan kemampuan untuk
mengenali emosi, suasana hati, perspektif, dan motivasi orang. Contoh profesi yang
aktifitas sehari-harinya berhubungan dengan orang lain adalah juru dakwah, Ustadz
atau guru, dokter, polisi, atau pedagang. Profesi tersebut membutuhkan
keterampilan dalam kecerdasan interpersonal supaya lebih berhasil dalambekerja.
Karena akan sulit sekali bagi orang yang tidak memiliki kecerdasan ini untuk
berhubungan dengan orang lain.

Ke-delapan; Kecerdasan naturalis atau lingkungan berkenaan dengan
kemampuan mengambangkan pengetahuannya mengenai alam dan mengolah
secara produktif. Seseorang dengan kecerdasan ini, begitu mencintai lingkungan dan
sangat senang melakukan kegiatan di alam bebas. Kecerdasan ini dikembangkan
para santri dengan selalu membersihkan lingkungan secara rutin dan terjadwal.
Yaitu pada pagi dan sore hari dari mulai kebersihan asrama, kelas, jalan, dan semua
lingkungan pondok. Selain menjaga kebersihan lingkungan, para santri juga dilatih
untuk menjaga keindahan taman (pepohonan) di sekitar lingkungan pondok.

Kesembilan; Kecerdasan eksistensial Dalam ruang pendidikan pesantren
arah kecerdasan ini lebih bermuara pada kecerdasan tauhid, dimana renungan
mengenai relasi manusia tuhan dan alam di internalisasikan dalam jiwa-jiwa santri
berupa amaliyah shalat wajib lima waktu secara berjamaah dan shalat sunnah
rawatib, serta shalat sunnah dhuha dan shalat sunnah tahajjud pada malam hari.
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Disamping itu, terdapat amaliyah mujahadah dan pembacaan Dalai’il Khairat rutin
setiap malam Minggu.

KESIMPULAN

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang terus berkembang
hingga saat ini. Keberadaannya bisa bersaing dengan sekolah-sekolah umum dan
sudah menjadi lembaga sosial yang hidup yang terus merespons persoalan yang ada
di masyarakat.

Pondok pesantren memiliki kekayaan pengembangan potensi kecerdasan
sebagaimana yang dinyatakan oleh psikolog ternama, Howard Gardner. Sembilan
kecerdasan tersebut telah mengiringi kelangsungan pembelajaran dipesantren,
sejak santri bangun dari tidur hingga tidur kembali. Bahkan, dari sembilan aspek
tersebut tentunya belumlah bisa menggambarkan secara komprehensif mengenai
kemajemukan kecerdasan yang dibina dalam dunia pesantren. Faktanya, potensi-
potensi kecerdasanyang ada di lembaga pendidikan pesantren belum sepenuhnya
dapat tergali, sebab masih banyak format-format kecerdasan yang tidak bisa di ukur
melalui sembilankecerdasan diatas.Karena pusat pembinaan yang diutamakan
dalam pembelajaran pesantren adalah kecerdasan hati yang meliputi kecerdasan
akhlak dan spiritual yang seharusnya menaungi seluruh kecerdasan yang ada
(Mulyati, 2023).

Dari uraian ini dapat disimpulkan bahwa pengklasifikasian anak pintar dan
anak bodoh seyogyanya sudah tidak berlaku lagi dalam dunia pendidikan karena
patokan untuk kesuksesan anak tidak hanya berdasarkan IQ saja .Hal ini sejalan
dengan teori Howard Gardner mengenai kecerdasan majemuk bahwasanya setiap
anak memiliki potensi yang berbeda, dengan adanya potensi yang berbeda ini maka
sudah seharusnya guru memahami keberagaman tersebut dengan memberikan
stimulus yang tepat bagi anak agar mendapatkan rekasi positif yang diinginkan.
Dalam hal ini, stimulus yang dikembangkan dan diimplementasikan dalam proses
belajar mengajar di pesantren yakni berupa kecerdasan majemuk yang
dikembangkan dan diimplementasikan dalam proses pembelajaran formal maupun
nonformal. Aspek-aspek kecerdasan majemuk dalam pandangan Howard Gardner
tersebut, yaitu sembilan macam kecerdasan manusia yang meliputi bahasa, musik,
logika-matematika, spasial, kinestetis-tubuh, intrapersonal, interpersonal, naturalis
dan eksistensial, telah lama dipelajari,diterapkan dan dikembangkan dalam
pendidikan pesantren. Aspek-aspek kecerdasan tersebut sejak dahulu sudah
menjadi kearifan lokal pesantren dan semakin berkembang hingga saat ini.
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Abstract: |Learning nahwu science in Islamic boarding schools is a subject that cannot
be separated, because it is the basic key to understanding other religious
sciences that focus on tafaqquh fiddin. The purpose of this study is to explore
and describe how the process of implementing Edward Lee Thorndike's
behaviorist learning theory in learning nahwu science at the Maskan Al-
Hikmah Gedongan Cirebon Islamic Boarding School. This study uses a
qualitative method with observation, interview and documentation
techniques while the data analysis technique used in this study is descriptive
interactive. The results of this study are that the process of implementing
nahwu science learning at the Maskan Al-Hikmah Gedongan Cirebon Islamic
Boarding School is in accordance with Edward Lee Thorndike's connectionism
theory which is based on the occurrence of associations between stimulus and
response. This follows the laws; 1). The law of readiness which is marked by
all students preparing the material to be studied for 15 minutes before the
ustadz explains. 2). The law of exercise which is described by the existence of|
a questio and answer system and practice or trial error. 3). The law of effect
is described by the existence of rewards and punishments at the end of each
learning process.

Keywords: |Implementation, Learning theory, Behaviorism

Abstrak: [Pembelajaran [Imu nahwu di Pondok pesantren merupakan mata
pelajaran yang tidak bisa dipisahkan, karena menjadi kunci dasar untuk
memahami rumpun ilmu agama lainnya yang fokus pada tafaqquh fiddin.
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengeksplorasi dan
menggambarkan bagaimana proses implementasi teori belajar
behavioristik Edward Lee Thorndhike dalam pembelajaran ilmu nahwu di
Pondok Pesantren Maskan Al-Hikmah Gedongan Cirebon. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi sedangkan teknik analisis data yang digunakan dalam
penelian ini bersifat deskriptif interaktif. Hasil dari penelitian ini adalah

proses implementasi pembelajaran ilmu nahwu di Pondok Pesantren
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Maskan Al-Hikmah Gedongan Cirebon sudah sesuai dengan teori
koneksionisme (connectionism theory) Edward Lee Thorndike yang
berdasarkan pada terjadinya asosiasi antara stimulus dan respon ini
mengikuti hukum-hukum; 1). Hukum kesiapan (law of readiness) yang
ditandai dengan seluruh santri mempersiapkan materi yang akan di
pelajari selama 15 menit sebelum ustadz menjelaskan. 2). Hukum latihan
(law of exercise) yang digambarkan dengan adanya system tanya jawab
dan latihan atau trial error. 3). Hukum akibat (law of effect) yang
dideskirpsikan dengan adanya reward dan punishment disetiap akhir
pembelajaran.

Kata Implementasi, Teori belajar, Behavioristik
Kunci:
PENDAHULUAN

Ibnu Faris berpendapat bahwasanya bahasa merupakan pemberian langsung
dari tuhan dengan cara tuhan mengajarkan nama-nama binatang, bumi gunung.
Yang diajarkan pertama kali kepada manusia pertama yaitu Nabi Adam as (Ade
Nandang, 2018). Bahasa merupakan suatu hal yang tidak bisa terpisahkan dalam
kehidupan manusia karena bahasa melekat pada diri manusia secara kolektif.
Bahasa merupakan alat lambang bunyi untuk berinteraksi antara satu sama lainnya.
Gorys Keraf, misalnya, memberikan dua pengertian bahasa. Pengertian pertama
menyatakan bahasa sebagai alat komunikasi antara anggota masyarakat berupa
simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. Pengertian kedua, bahasa
adalah sistem komunikasi yang mempergunakan simbol-simbol vokal (bunyi
ujaran) yang bersifat arbitrer (Siminto, 2013).

Dalam bahasa arab ada beberapa aspek yang harus di kuasai, salah satunya
adalah ilmu nahwu (sintaksis). lmu nahwu merupakan ilmu yang mempelajari
struktur kalimat, kedudukan dan fungsi kata dalam kalimat. Untuk memahami hal
tersebut ada beberapa cara yang dilakukan salah satunya dengan menerapkan teori
behavioriesme dalam pembelajaran.

Teori belajar behaviorisme menyatakan bahwasanya belajar adalah
perubahan perilaku yang dapat diamati, diukur, dan dinilai secara konkret.
Perubahan terjadi melalui rangsangan (stimulans) yang menimbulkan hubungan
perilaku reaktif (response) berdasarkan hukum-hukum mekanistik. Stimulans tidak
lain adalah lingkungan belajar anak, baik yang internal maupun eksternal yang
menjadi penyebab belajar. Sedangkan, response adalah akibat atau dampak, berupa
reaksi fisik terhadap stimulans (Hamruni, 2021).

Teori belajar behaviorisme memiliki beberapa tokoh ].B Watson, E.R Guthrie,
Thorndike, Ivan Petrovich Pavlov, Burrhus Frederic Skinner, Clark L. Hull dan Albert

14



M. Alwi & Bayu F.B. Hal 13-20

Bandura. Dari beberapa tokoh tersebut peneliti akan mengambil satu tokoh untuk
mengkaji lebih dalam bagaimana implementasi teori behaviorisme Thorndike
dalam pembelajaran ilmu nahwu di Pondok Pesantren Maskan Al-hikmah
Gedongan.

METODE

Penelitian ini fokus pada implementasi Teori Behaviorisme Edward Lee
Thorndike dalam pembelajaran nahwu di Pondok Pesantren Maskan Al-Hikmah
Gedongan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
kualitatif. Melalui metode kualitatif data penelitian akan digambarkan dalam bentuk
narasi.

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi dua jenis data yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer berupa proses pembelajaran nahwu di
Pondok Pesantren Maskan Al-Hikmah Gedongan Cirebon, sedangkan data sekunder
berupa teori behavioristik Edward Lee Thorndike. Dengan demikian, peniliti dapat
melihat atau mengamati secara langsung bagaimana proses pembelajaran nahwu
dipondok pesantren maskan al-hikmah gedongan Cirebon menggunakan teori
belajar behavioristik Edward Lee Thorndike.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Teori Belajar Behaviorisme Edward Lee Thorndike

Edward Lee Thorndike lahir di Williamsburg, Massachusetts pada tahun
1874, ia merupakan putra kedua dari empat bersaudara dari pasangan Edward
Roberts Thorndike dan Abigail Brewster Ladd. Ayahnya merupakan seorang
pendeta metodis yang terkenal di Massachusetts dan ibunya adalah seorang
seniman yang cerdas sangat religius dan pemalu. Edward Lee Thorndike lulus dari
The Roxbury (1891), di West Roxbury, Massachusetts dan Wesleyan University
(1895). Ia mendapat gelar MA di Harvard University pada tahun 1897. Selama di
Harvard, ia tertarik pada bagaimana hewan belajar (etologi), dan bekerja sama
dalam penelitian dengan William James. Tesis Edward hingga saat ini masih
dianggap sebagai dokumen penting dalam ranah ilmu psikologi komparatif modern.
Thorndike lulus S1 dari Universitas Wesleyen tahun 1895, S2 dari Harvard tahun
1896 dan meraih gelar doktor di Columbia tahun 1898. Buku buku yang ditulisnya
antara lain Educational Psychology (1903), Mental and social Measurements (1904),
Animal Intelligence (1911), Ateacher’s Word Book (1921), Your City (1939), dan
Human Nature and The Social Order (1940). Thorndike berprofesi sebagai seorang
pendidik dan psikolog berkebangsaan Amerika, yang menghabiskan seluruh
karirnya di Teachers College, Columbia University (Hamruni, 2021).
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Edward Lee Thorndike terkenal sangat produktif dalam menulis hal itu
dibuktikan dengan buku tulisnya pada tahun 1947 telah mencapai 507 buku,
monografi, serta artikel jurnal. Dalam autobiografinya tertulis ia telah
menghabiskan waktu sebanyak 20.000 jam untuk membaca buku ilmiah dan jurnal.
Thorndike patut dan layak disebut sebagai ilmuan penuh dedikasi karena tetap
bekerja sampai hari-hari sebelum kematiannya (Irawan, 2005)

Edward Lee Thorndike adalah orang pertama yang menerapkan prinsip
prinsip psikologi dalam pembelajaran manusia dan hewan. Ia juga dianggap sebagai
tokoh pembuka jalan menuju behaviorisme. Belajar menurut thorndike merupakan
peristiwa terbentuknya asosiasi-asosiasi antara peristiwa yang disebut stimulus
respon. Berdasarkan hasil eksperimennya terhadap kucing yang dilakukan pada
tahun 1890-an. menghasilkan konsep trial and error dalam belajar, kemudian teori
belajar ini disebut teori koneksionisme (connectionism theory) (Evi Aeni Rufaedah,
2018).

Thorndike mengemukakan bahwa terjadinya asosiasi antara stimulus dan
respon ini mengikuti hukum-hukum berikut: (Rohmah et al., 2023)

1. Hukum kesiapan (law of readiness) yaitu semakin siap organisme
memperoleh suatu perubahan tingkah laku, maka pelaksanaan
tingkah laku tersebut akan menimbulkan kepuasan individu sehingga
asosiasi cenderung diperkuat.

2. Hukum latihan (law of exercise) yaitu semakin sering suatu tingkah
laku diulang atau dilatih maka asosiai tersebut akan semakin kuat.

3. Hukum akibat (law of effect) yaitu hubungan stimulus respon
cenderung diperkuat bila akibatnya menyenangkan dan cenderung
diperlemah jika akibatnya tidak memuaskan..

Selain hukum-hukum tersebut, Thorndike juga menemukakan 4 hukum tambahan,
yaitu:(Hamruni, 2021)

1. Law of multiple response, yaitu individu mencoba berbagai respon
sebelum mendapat respon yag tepat;

2. Law of attitude, yaitu pross belajar dapat berlangsung bila ada
kesiapan mental yang positif pada siswa;

3. Law of partial activity, yaitu individu dapat bereaksi scara selektif
terhadap kemungkinan-kemngkinan yang ada dalam situasi tertentu.
Individu dapat memilih dan mendasarkan tingkah lakunya kepada
hal-hal ang pokok dan meninggalan hal-hal yang kecil /tidak pokok;
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4. Law of response by analogy, yaitu individu cenderung mempunyai
reaksi yang sama terhadap situasi baru yang mirip dengan situasi
yang dihadapinya waktu yang lalu.

IImu Nahwu (Sintaksis)

Kata sintaksis (Inggris=Syintax) berasal dari bahasa Yunani sun, yang berarti
"dengan”, dan tattien, yang berarti "menempatkan” adalah menempatkan atau
menyusun secara bersama-sama antara kata-kata lain atau kelompok kata. Secara
terminologi para ahli linguistik mendefinisikan sintaksis secara beragam. Chaer
mendefinisikan sintaksis sebagai cabang linguistic yang menyelidiki satuan-satuan
kata dan satuan kata lain diatas kata, hubungan satu dengan yang lainnya, serta
penyusunan sehingga menjadi satuan ujaran (Nasarudin, 2024).

[lmu nahwu atau dikenal dengan Sintaksis adalah salah satu bidang ilmu
linguistik yang berkaitan dengan tata bahasa dan gramatikal. Ilmu sintaksis
memiliki kekaburan jika disandingkan dengan ilmu morfologi karena
pembahasannya yang termasuk linguistik tradisional. Ilmu morfologi fokus
utamanya adalah struktur internal kata, sedangkan sintaksis mengkaji mengenai
kata dan hubungannya dengan kata atau unsur lain (Pradestania et al., 2022).

Setiap kata memiliki jabatan dalam kalimat seperti istilah: subyek, prediket,
obyek, kata benda, kata sifat, kata keterangan, kalimat pasif, kalimat aktif dll. Istilah
tersebut menempati tataran yang berbeda-beda. Sebagaimana Verhaar membagi
tataran sintaksis kepada tiga (Sahkholid Nasution, 2017) ;

1. Fungsi Sintaksis

Fungsi sintaksis dinilai sebagai tataran tertinggi dalam sintaksis. Hal ini
mencakup istilah-istilah: “subyek”, “prediket”, “obyek”, dan “keterangan”.
Dalam bahasa Arab, fungsi-fungsi sintaksis kita kenal dengan beberapa
istilah, antara lain: mubtada, khabar, fa’il, naibul fa’il, maf’ul bih, maf’ul

ligjlih.dan lain-lain
2. Kategori Sintaksis

Kategori sintaksis sebagai tataran di bawah fungsi-fungsi sintaksis. Hal ini
mencakup istilah-istilah: “kata benda” (nomina), “kata kerja” (verba),
“kata sifat” (adjektiva), “kata depan” (numeralia). Dalam Bahasa arab
disebut Agsamul Kalam yang terdiri dari Isim (kata benda) Fi'il (kata kerja)
Huruf ( preposisi).

3. Peran Sintaksis
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Peran dinilai sebagai tataran terendah dalam sintaksis. Hal ini mencakup

istilah-istilah: “pelaku”, “penderita”, “penerima”, “aktif”, “pasif”, dll. Dalam
bahasa Arab, hal ini tidak ditemukan.

Implementasi Teori Behavioristik Edward Lee Thorndike Dalam
Pembelajaran Nahwu Di Pondok Pesantren Maskan Al-Hikmah Gedongan
Cirebon

Dalam proses kegiatan belajar ilmu nahwu di Pondok Pesantren Maskan Al-
Hikmah Gedongan Cirebon menggunakan kitab Al-Jurmiyyah yang diampu oleh
Ustadz Ahmad Rifqi,M.Pd yang dilaksanakan satu minggu satu kali pada malam
senin pukul 20.30. Adapun Langkah-langkah dalam memulai pembelajaran nahwu
adalah sebagai berikut;

Ustadz membuka kegiatan belajar dengan membuka salam dan membaca
doa. Kemudian dilanjut dengan melakukan absensi, setelah selesai para santri
membaca secara Bersama-sama tema yang akan dibahasa selama kurang lebih 15
menit.

Menurut Ustadz Ahmad Rifqi hal tersebut bertujuan agar ketika seorang
Ustadz menjelaskan materi yang akan dibahas, para santri sudah memiliki
pengetahuan tentang materi tersebut. Sehingga para santri akan mudah memahami
apa yang disampaikan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.

Hal tersebut sesuai dengan teori belajar behavioristik Edward Lee Thorndike
yaitu Hukum kesiapan (Law of Readness) yang menuntut setiap individu adanya
hubungan antara stimulus dan respon yang akan terbentuk manakala adanya
kesiapan dari setiap individu. Implikasi dari hukum ini adalah keberhasilan belajar
seseorang tergantung dari kesiapan individu tersebut. Jika mempersiapkan dengan
baik maka tingkat keberhasilan dalam belajar tinggi dan Jika tidak mempersiapkan
dengan baik maka tingkat kegagalan dalam belajar akan semakin tinggi.

Setelah selesai menjelaskan materi, ustadz akan bertanya terkait materi yang
sudah dijelaskan. Dan seluruh santri akan diberikan latihan dan mendapat
pertanyaan satu persatu. Ketika menjawablatihan dan pertanyaan yang
disampaikan oleh ustadz santri tidak diperkenankan melihat buku.

Menurut Ustadz Ahmad Rifqi mempelajari ilmu nahwu harus memperbanyak
latihan agar supaya mampu membedakan kalimat dan mengidentifikasi kedudukan
kalimat dalam bahasa arab dengan mudah.

Kegiatan tersebut dalam teori behavioristik Edward Lee Thorndike disebut
sebagai hukum Latihan (Law of Exercise). Hukum ini memastikan kuat atau tidaknya
antara hubungan stimulus dan respon. Kuat atau tidaknya suatu hubungan atau
koneksi antara kondisi (perangsang) tergantung pada tindakan yang dilaksanakan
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dengan banyaknya latihan (law of Use). Dan hubungan stimulus dan respon menjadi
lemah apabila kegiatan latihan tidak dilakukan secara terus menerus (Law of
Disuse). Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwasanya hubungan stimulus dan
respons akan semakin kuat manakalah terus-menerus dilatih atau diulang,
sebaliknya hubungan stimulus respons akan semakin lemah manakala tidak pernah
diulang

Setelah sesi tanya jawab dan latihan selesai ustadz akan mengakumulasi
berapa banyak jumlah salah dan benar yang berhasil dijawab. Jika tidak memenuhi
standar yang ditentukan santri akan mendapat hukuman yang beragam seperti;
mengaji satu juz, menulis shalawat dan membersihkan kamar mandi. Dan bagi santri
yang mendapatkan nilai akumulasi tertinggi setiap bulannya akan mendapatkan
reward seperti; makanan ringan, minyak wangi, peralatan mandi dan lain-lain.

Menurut Ustadz Ahmad rifki hal tersebut bertujuan agar supaya para santri
termotivasi dan semangat dalam belajar sehingga reward dan punishment
diberlakukan dalam pembelajaran nahwu.

Dalam teori behavioristik reward atau punishment masuk dalam kategori
hukum efek (Law of effect). Hukum ini memperlihatkan kuat atau tidaknya
hubungan stimulus dan respon pada sebab akibat yang ditimbulkannya. Apabila
respon yang diterima seseorang dianggap baik dan menyenangkan maka respon
tersebut akan dipertahankan dan terus berulang. Dan apabila respon yang diterima
tidak baik dan menyenangkan maka respon tersebut tidak akan dilanjutkan dan
tidak akan diulang kembali

KESIMPULAN

[lmu nahwu atau dikenal dengan Sintaksis adalah salah satu bidang ilmu
linguistik yang berkaitan dengan tata bahasa dan gramatikal, [Imu nahwu sangat
penting sebagai kunci utama untuk membuka rumpun ilmu agama lainnya. Teori
behaviorisme Edward lee thorndike atau yang dinenal dengn sebutan teori
koneksionisme (connectionism theory). dinilai cocok untuk diterapakan dalam
proses pembelajaran ilmu nahwu. Dalam teori tersebut menawarkan asosiasi antara
stimulus dan respon yang mengikuti hukum-hukum berikut: 1). Hukum kesiapan
(law of readiness) 2). Hukum latihan (law of exercise) 2). Hukum akibat (law of effect)

Teori koneksionisme mempunyai peran dalam proses pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada santri untuk ikut berperan didalamnya. Karena
para santri akan dituntut untuk terus mencoba dengan melakukan latihan dan trial
eror. Sehingga santri akan terbiasa dengan materi tersebut. Hukum-hukum stimulus
dan respon yang ditawarkan oleh torndike dapat di implementasikan dalam
pembelajaran nahwu di pondok pesantren maskan al-hikmah gedongan dengan cara
pembelajaran yang melibatkan santri untuk selalu berperan aktif dalam
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mengkonstruksikan pemikirannnya sebabagai bentuk respon atas stimus yang
diberikan oleh ustadz di pondok pesantren.
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Abstract: [This study discusses gender representation in Arabic textbooks for class X|
published by the Ministry of Religious Affairs in 2020, because Arabic
textbooks are one component in the learning process that can contain and
serve as a means of gender socialization. The purpose of this study is to find
out; 1) To show the existence of gender representation in the material
contained in Arabic textbooks for class X published by the Ministry of Religious
\Affairs in 2020. 2) To show the existence of gender representation in images
or illustrated symbols contained in Arabic textbooks for class X published by
the Ministry of Religious Affairs in 2020. This study was conducted using the
library research method. The results of the study show that the analysis of
\Arabic textbook material for class X published by the Ministry of Religious
\Affairs in 2020 on gender representation is; 1) An average of 71% indicates
that men are still more dominant in the material; 2) An average of 71% also
shows that men dominate in the images. The recommendations offered in this
study: First, for MA book publishers, especially in the field of Arabic language
lessons, it is necessary to emphasize the discussion and explanation of lessons
with balanced content between the roles of men and women in each material
and image or symbol to avoid being trapped in gender representation. Second,
to stimulate children to facilitate understanding of Arabic vocabulary, for that
reason, images of characters in a balanced between women and men need to
be socialized.

Keywords: |Representative gender; textbook; Arabic Language

Abstrak: |Penelitian ini membahas representasi gender pada buku teks
pelajaran bahasa Arab kelas X diterbitkan oleh Kemenag 2020,
karena buku bahasa Arab merupakan salah satu komponen dalam
proses pembelajaran yang dapat memuat dan sebagai sarana
sosialisasi gender. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui; 1)
Untuk menunjukkan adanya representasi gender dalam materi yang
terdapat dalam buku teks pelajaran bahasa Arab kelas X terbitan
Kemenag 2020. 2) Untuk menunjukkan adanya representasi gender

gambar atau simbol ilustrasi yang terdapat dalam buku teks




Lughotuna Vol 2 No 2 (2025)

pelajaran bahasa Arab kelas X terbitan Kemenag 2020. Penelitian
ini dilakukan dengan metode library research. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa analisis materi buku pelajaran bahasa Arab
Kelas X terbitan Kemenag 2020 terhadap representasi gender ialah;
1) Rata-rata sebesar 71% menunjukkan bahwa laki-laki masih lebih
dominan pada materi; 2) Rata-rata sebesar 71% juga menunjukkan
laki-laki mendominasi pada gambar. Rekomendasi yang
ditawarkan dalam kajian ini: pertama bagi penerbit buku MA|
khususnya dalam bidang pelajaran Bahasa Arab perlu dipertegas
pembahasan dan penjabaran pelajaran dengan muatan yang
berimbang antara peran laki- laki dan perempuan dalam setiap
materi dan gambar atau simbol agar tidak terjebak dalam
representasi gender. Kedua, dalam menstimulasi anak agar
memudahkan pemahaman kosakata bahasa Arab, untuk itu gambar
dalam ketokohan seseorang yang berimbang antara perempuan dan
laki-laki perlu disosialisasikan.

Kata Perwakilan gender; buku teks; Bahasa Arab
Kunci:
PENDAHULUAN

Gender merujuk pada peran, perilaku, dan identitas sosial yang terkait
dengan jenis kelamin seseorang. Gender dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
budaya, sosial, psikologis, dan biologis. Secara biologis, jenis kelamin seseorang
ditentukan oleh kromosom yang diterimanya dari orang tua. Namun, gender
dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial dan budaya seperti stereotip gender, norma
sosial, dan peran gender yang diajarkan dalam masyarakat. Menurut KBBI Gender
adalah suatau sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan yang
dikontruksi secara sosial maupun kultural.

Peran gender merujuk pada harapan dan tugas yang dikaitkan dengan jenis
kelamin tertentu dalam masyarakat. Misalnya, peran gender tradisional di banyak
masyarakat menempatkan perempuan sebagai pengurus rumah tangga dan
pengasuh anak, sementara laki-laki diharapkan untuk menjadi pencari nafkah
keluarga dan pemimpin. Identitas gender adalah cara seseorang mengidentifikasi
dan merasakan dirinya sebagai laki-laki, perempuan, atau gender lainnya. Identitas
gender tidak selalu sesuai dengan jenis kelamin biologis seseorang, dan beberapa
orang mungkin mengidentifikasi diri sebagai gender non-biner atau genderqueer.

Penting untuk diingat bahwa gender bukanlah hal yang bersifat biner atau
hitam-putih. Banyak orang mengalami nuansa dan kompleksitas dalam identitas
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dan ekspresi gender mereka, dan penghormatan terhadap keberagaman gender
adalah penting dalam menciptakan masyarakat yang inklusif dan adil bagi semua
orang.

Pendidikan adalah salah satu ukuran kualitas sumber daya manusia saat ini,
sehingga pendidikan merupakan hal yang sangat mutlak diperlukan. Pendidikan
adalah sebuah fenomena yang fundamental atau asasi dalam kehidupan manusia.
Kita dapat mengatakan, bahwa di mana ada kehidupan manusia, bagaimanapun juga
disitu pasti ada pendidikan. Setiap manusia baik laki-laki atau wanita berhak
mendapatkan pendidikan yang layak sehingga bisa mengembangkan potensi-
potensi yang dimilikinya.

Representasi gender yang terjadi pada pendidikan formal di sekolah
seringkali tidak disadari oleh para pendidik yaitu oleh guru, orang tua, dan murid-
murid. Secara umum guru merasa telah memperlakukan semua murid perempuan
dan laki-laki secara adil. Mereka tidak mengetahui dan tidak memperhatikan apakah
buku-buku pelajaran yang mereka pakai dan diwajibkan dipakai benar-benar adil
terhadap gender. Bahkan doktrin atau stereotipe terhadap gender itu masih ada
didalam pemikiran guru atau dalam masyarakat sekitar. Pengaruh stereotipe
tersebut dapat mengakibatkan perbedaan perlakuan dalam materi diberikan
kepada murid-murid dengan jenis kelamin yang berbeda. Tidak terlintas sedikitpun
oleh para guru bahwa pelajaran yang mereka acuh dari buku pelajaran wajib penuh
ketidakadilan gender. Seperti contoh dalam buku pelajaran SD, dengan mudah kita
temukan kalimat-kalimat seperti: “Ibu memasak di dapur”, “Ani membantu ibu
mencuci piring”, Wati ikut ibu ke pasar”, Bapak mencangkul di sawah”, “Amir
membantu ayah di kebun”, dan lain sebagainya. Kalimat-kalimat tersebut secara
konsisten mengajarkan pembagian kerja secara diotomis yang antara perempuan
yang bekerja di sektor domestik dan laki-laki yang bekerja di sektor publik.

Peneliti tertarik dalam menganalisis isi buku pelajaran Bahasa Arab
berdasarkan teori feminisme yang beranggapan bahwa bahasa adalah sebagai
simbol dari sikap patriarkis. Faktanya bahwa bahasa Arab memang mengalami
kategorisasi pada aspek gender, baik dari kosakata hingga struktur bahasanya.
Dahulu bahasa Arab adalah bahasa yang dilahirkan dalam masyarakat patriarki,
dengan keadaan alam yang tidak bersahabat dan antar suku yang saling berperang,
sehingga peran laki-laki muncul lebih dominan. Imajiner terhadap gender saat ini
terasosiasikan terhadap sejarah-sejarah terdahulu sehingga muncullah persepsi dan
menghasilkan sebuah gagasan patriarki. Bias gender dalam bahasa Arab terjadi
karena dua hal yaitu, bias karena bentuk bahasa Arab itu sendiri dan bias
ditimbulkan akibat dari pemahaman terhadap bahasa Arab.

Penjelasan dasar hal-hal yang telah disampaikan di atas maka peneiti
memandang perlu melakukan penelitian untuk mengetahui sejauh mana
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representasi gender dipakai sebagai pendekatan dalam pendidikan yang berlaku di
sekolah melalui buku-buku pelajaran. Pedidikan di sekolah melalui pelajaran pasti
akan berpengaruh terhadap pandangan ataupun sikap seseorang terhadap
kedudukan dan peran wanita dan pria dalam keluarga maupun masyarakat.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode yang sesuai dengan berbagai macam
data yang akan dikumpulkan. Jenis penelitian yang akan digunakan menggunakan
penelitian pustaka (library research) yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan
menggunakan literatur (kepustakaan) baik berupa buku, catatan, maupun laporan
hasil peneliti terdahulu (Hasan, 2004;5). Dalam penelitian pustaka mengumpulkan
data lalu diolah dengan penggalian dan penelusuran atau buku-buku, surat kabar,
majalah, jurnal dan catatan lainnya yang relevan sehingga dapat mendukung
pemecahan masalah serta pencapaian kebenarannya.

Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu Bahasa Arab MA Kelas X
Terbitan Kemenag 2020 dan data sekunder yaitu data tambahan yang ada
relevansinya dengan masalah diatas. Data diambil dari beberapa sumber buku dan
sumber hasil penelitian yang berkenaan dengan masalah linguistik, gender, dan
feminism serta beberapa buku dan jurnal lainnya yang terkait dengan penelitian,
disamping menggunakan jurnal, internet dan media informasi lainnya.

Dalam penelitian pustaka, data yang digunakan adalah data sekunder yang
diperoleh dari sumber-sumber tertulis seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, laporan
penelitian, atau dokumen lainnya. Oleh karena itu, teknik pengumpulan data pada
penelitian pustaka berfokus pada pencarian, pemilihan, dan pengumpulan bahan
pustaka yang relevan dengan topik penelitian.

Penelusuran literatur dengan teknik ini melibatkan pencarian literatur yang
relevan dengan topik penelitian. Peneliti akan menggunakan basis data,
perpustakaan, jurnal elektronik, atau mesin pencari seperti Google Scholar untuk
mencari dan mengakses sumber-sumber pustaka yang sesuai.

Dalam menganalisis data peneliti melakukan merancang prosedur yang akan
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Peneliti menentukan teks yang akan diteliti buku (Bahasa Arab MA Kelas X)
Moh. Ilyas terbitan Kemenag 2020.

2. Penyusunan item spesifik tentang isi yang akan diselidiki sebagai alat
pengumpulan data. Pada tahap ini peneliti menyusun indikator-indikator
representasi gender untuk memilah kalimat dan gambar yang
mereprensentasikan gender pada buku pelajaran tersebut.
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3. Analisis gender dilakukan untuk menentukan bentuk reprensentasi gender
pada teks, kalimat dan gambar atau symbol, sesuai dengan indikator-
indikator yang telah ditentukan sebelumnya.

Hal yang dimaksudkan, agar data-data tentang representasi gender yang
berhasil diperoleh peneliti dari buku-buku tidak bertentangan secara internal
dengan informasi lain yang terdapat dalam sumber yang sama. Keperluan akurasi
data, menganalisa tema atau kata kunci akan diadopsi melalui analisis isi sematik
yang dikekukakan oleh krippendrorff yang terfokus pada tiga bagian.

1. Analisis penunjukan (designation), yaitu mengambarkan frekuensi seberapa
sering objek tertentu ditunjuk atau dirujuk.

2. Analisis penafsiran  (attribution), yaitu menggambarkan frekuensi
seberapa sering karaakterisasi tertentu dirujuk.

3. Analisis peryataan (assertion), yaitu mengambarkan frekuensi seberapa
sering objek tertentu dikarakterisasiaknn secara khusus.

Penelitian berorientasi gender adalah penelitian riset aksi yang
mempresentasikan realitas perempuan, mengangkat prioritas kebutuhan
perempuan dan mengubah situasi untuk mewujudkan kesetaraan gender. Yaitu
memperjuangkan perubahan posisi perempuan. Termasuk counter hegemoni dan
counter discourse terhadap ideology gender yang telah mengakar dalam keyakinan
perempuan maupun laki-laki. Menurut Mansour fakih, analisis gender strategis
bukan saja berarti bagi kaum feminis untuk memperjuangkan nasib kaum
perempuan, melainkan juga sangat diperlukan bagi setiap usaha untuk melakukan
perubahan sosial. Tidak lupa akan menguraikan data dan informasi yang diperoleh
dalam penelitian.

METODE

Basically, this section describes the way the research was done. The main materials
must be written here: (1) research design/type; (2) data and their resources; (3)
data collection techniques; and (4) data analysis techniques.

RESULT AND DISCUSSION / HASIL DAN PEMBAHASAN

Results should be clear and concise. The results should summarize (scientific)
findings rather than providing data in great detail. Highlight the differences between
the results or findings and the previous publications by other researchers.

The discussion is the most significance section of the article. Make the discussion
corresponding to the results, but do not reiterate the results. The following
components should be covered in discussion: How do your results relate to the
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original question or objectives outlined in the Introduction section (what)? Do you
provide interpretation scientifically for each of your results or findings presented
(why)? Are your results consistent with what other investigators have reported
(what else)? Or are there any differences?

The placement of the picture is like the Figure 1, i.e. is in the middle with the caption
below is written in Cambria 9 font. The caption has to mention the title and the
source of the picture.

Semiotic
analysis
of tllua nm;el s

| |

Methodological Analysis of
framework of the writer's life Interpretation
this research \ experience /

Analysis of

socio-cultural

background

Figure 1. Analysis Diagram (Source: Sourcename, 2004)

Each table must be typed, and consecutively numbered, just like Table 1. The title is
written above the table in Cambria 9 font, while the source is placed below the table
in the same font.

Table 1. Title

Column Header Goes Here Column Header Goes Here

Row Name Goes Here X
Row Name Goes Here

Row Name Goes Here

> X

Row Name Goes Here

Source:

After presenting the results, you are in a position to evaluate and interpret their
implications, especially with respect to your original hypotheses. Here you will
examine, interpret, and qualify the results and draw inferences and conclusions from
them. Result and discussion should be presented in the same part, clearly and briefly.
Discussion part should contain the benefit of research result, not repeat result part.



Author1 & author2 Hal 1-12

CONCLUSION / KESIMPULAN

Conclusions should answer the objectives of research. Tells how your work advances
the field from the present state of knowledge. Without clear Conclusions, reviewers
and readers will find it difficult to judge the work, and whether or not it merits
publication in the journal. Do not repeat the Abstract, or just list experimental
results. Provide a clear scientific justification for your work, and indicate possible
applications and extensions. You should also suggest future experiments and/or
point out those that are underway.

REFERENCES / DAFTAR PUSTAKA
(With APA 7th Edition)
Examples:

Dockrell, ]., & Marshall, C. (2015). Measurment Issues: Assessing Language Skills In
Young  Children. Child and  Adolescent  Mental  Health, 20(2), 116-
125,DOI: https://doi.org/10.1111/camh.12072

Efendi, A. (2018). Dhawahir al-Lughah al-Arabiyah wa ash-Shu'uubaat allatiy
Yuwaajihuhaa  an-Naatiquuna  bi Ghayrihaa. Al-Manar, 2(8), 117-133.
DOI: https://doi.org/10.24014 /al-manar.v2i8.4731

Fatoni, A. (2019). Arabic Learning for Academic Purposes. Izdihar : Journal of Arabic
Language Teaching, Linguistics, and Literature, 2(2), 149-164.
DOI: https://doi.org/10.22219 /jiz.v2i2.10096

Gokhale, Anu A. (2012). Collaborative Learning and Critical Thinking.
In Encyclopedia of the Sciences of Learning. DOI: https://doi.org/10.1007/978-1-
4419-1428-6 910

Graves, M. F, August, D., & Mancilla-Martinez, ]. (2012). Teaching vocabulary to
English language learners. New York: Teachers College Press

Halim, D., Farisa, F. C., & Sari, H. P. (2020). UPDATE: Kasus Covid-19 di Indonesia Total
3.293, Bertambah 337. Kompas. Retrieved
from https://nasional.kompas.com/read/2020/04/09/15434301 /update-kasus-
covid-19-di-indonesia-total-3293-bertambah-337?page=all

Khatri, P, Singh, S. R, Belani, N. K,, Yeong, Y. L., Lohan, R,, Lim, Y. W,, & Teo, W. Z.
(2020). YouTube as Source of Information on 2019 Novel Coronavirus Outbreak: A


https://doi.org/10.1111/camh.12072
https://ejournal.umm.ac.id/index.php/izdihar/editor/viewMetadata/
https://ejournal.umm.ac.id/index.php/izdihar/editor/viewMetadata/
https://ejournal.umm.ac.id/index.php/izdihar/editor/viewMetadata/
https://ejournal.umm.ac.id/index.php/izdihar/editor/viewMetadata/
https://nasional.kompas.com/read/2020/04/09/15434301/update-kasus-covid-19-di-indonesia-total-3293-bertambah-337?page=all
https://nasional.kompas.com/read/2020/04/09/15434301/update-kasus-covid-19-di-indonesia-total-3293-bertambah-337?page=all

Lughotuna Vol 2 No 2 (2025)

Cross Sectional Study of English and Mandarin Content. Travel Medicine and
Infectious Disease, 35(3). 1-31. DOI: https://doi.org/10.1016/j.tmaid.2020.101636

Saekhow, ]J. (2015). Steps of Cooperative Learning on Social Networking by
Integrating Instructional Design based on Constructivist Approach. Procedia - Social

and

Behavioral Sciences, 195, 1740-1744.

DOI: https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2015.07.230

Note:

Reference should be written according to the format of reference. Articles are
required to use reference management (Mendeley or Zotero).

The article is research-based or thought-based in Arabic Teaching, Teaching
Arabic as a Foreign Language, Arabic Linguistics and Literatures which is not
published elsewhere either in print or online. The manuscript should be
typed in Word document with Cambria sized 12, 1.5 space, on A4 sized paper.
Margin right-top-left-bottom: 3, 3, 3, 3 cm.

80% of primary referrals are at least 10 journals, from those published in
current 5 years. Primary references can be from; journals, proceedings,
research reports, patents, standards, historical documents, research books,
etc.. secondary literature (internet, books (published not more than 10 years)

Arabic written guideline

The Arabic manuscript should be typed in Tradisional Arabic with font size
16, 1 space, on A4 sized paper.


https://ejournal.umm.ac.id/index.php/izdihar/editor/viewMetadata/
https://ejournal.umm.ac.id/index.php/izdihar/editor/viewMetadata/

Lughotuna: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab
.>'<< http://ejournal.stainuktb.ac.id/index.php/ljpba
: P-ISSN:2721-334X

Volume 2 Nomor 2 Tahun 2025 Hal: 34-47

askie e 1 Slem W) Jolgdl Blug I 0 4o ) 41 s 8y Sl
Z J.>!

Tl da ) il Lty
Lo 95 ¢oiVle ol ) e LY EWICER T WA PP

*Corresponding Author: retisfakhairanis182001@gmail.com

psdlls |2 e sl o T Ve el W ol By ol ol aton 51 (b)) el 3
¥l Jolsdl g 16 Slasiul (] oudl s Oug eloliny vedas i b Jo 5 &)

poed) el Ball Bl s Bl 3 A5 Sl Csdng plan] e il el Lol
@W@wady&y@bw\@ﬂwch@bAM@&S\G@L\}A
bl Wy aall Bl Jed bl sle V) ol Bilag Ogadsiioy 0l Z0 Lo 0 Db
Bl 2l a5 (3 peSilieg OV id e ST IS8 ol el Lolsd) il OF il
(Dbl Ual o) st (I3 oy Adolig 2t Slsa ) Jsosl) g Slaadl s 35 ma
Pl (3 g By OB SBT L dad) e 1S3 e sl OF (Sa ) el Julye 2
leg OF 2l s Slrliza) 4S5 L plazr V) Jolgdl lug o Joladl I3 o aal) 22l
w o UL L sl el Bl e 1 i 58S S el elea I Lol
G e @l it ol e ol e Cladly Ak 23 Slad) e saliza) Cpalaall

UEE)
LS Z JH eV Lol By diall aalll s )8 Sl
il

Abstrak: |Di era digital saat ini, media sosial telah menjadi bagian integral dari
kehidupan Generasi Z yang memengaruhi cara mereka belajar dan
berinteraksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak media
sosial dalam merevolusi pembelajaran bahasa Arab dari perspektif]
Generasi Z. Ruang lingkup penelitian mencakup analisis penggunaan
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berbagai platform media sosial seperti Instagram, YouTube, dan TikTok
dalam konteks pembelajaran bahasa Arab. Metode yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif dengan desain studi deskriptif, di mana data
dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur dengan siswa Generasi
Z yang aktif menggunakan media sosial untuk belajar bahasa Arab. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa media sosial secara signifikan
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran bahasa
Arab dengan platform-platform tersebut menyediakan akses mudah ke
materi yang menarik dan interaktif. Namun, penelitian juga
mengidentifikasi tantangan, seperti distraksi yang dapat mengganggu fokus
belajar. Siswa melaporkan peningkatan kepercayaan diri dalam
menggunakan bahasa Arab melalui interaksi di media sosial. Kesimpulan
dari penelitian ini menegaskan bahwa media sosial memiliki potensi besar
untuk meningkatkan pengalaman pembelajaran bahasa Arab di kalangan
Generasi Z. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memanfaatkan
platform digital secara efektif dan mengatasi tantangan yang ada agar
pembelajaran dapat mencapai hasil yang optimal.

Kata Revolusi, Pembelajaran Bahasa Arab, Media Sosial, Generasi Z
Kunci:
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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi
pembelajaran bahasa Arab yang dapat mendukung kesehatan mental siswa
dalam konteks Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya
terkait dengan pendidikan berkualitas dan kesejahteraan. Metode yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan studi
kasus di beberapa sekolah yang menerapkan pembelajaran bahasa Arab.
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan guru, observasi
kelas, dan kuesioner yang diisi oleh siswa mengenai pengalaman belajar
mereka dan dampaknya terhadap kesehatan mental. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi seperti pembelajaran berbasis proyek,
kolaborasi antar siswa, dan penggunaan media kreatif secara signifikan
meningkatkan keterlibatan siswa dan mengurangi tingkat stres. Siswa
melaporkan perasaan lebih percaya diri, peningkatan motivasi belajar, dan
hubungan sosial yang lebih baik, yang berkontribusi pada kesehatan mental
mereka. Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan
kurikulum pendidikan bahasa Arab dengan menekankan pentingnya
kesehatan mental dalam proses pembelajaran. Temuan ini diharapkan
dapat mendorong pendidik dan pembuat kebijakan untuk
mengintegrasikan pendekatan yang lebih holistik dalam pendidikan,
sehingga tidak hanya fokus pada penguasaan bahasa tetapi juga pada
kesejahteraan siswa secara keseluruhan. Dengan demikian, penelitian ini
sejalan dengan pencapaian SDGs dan memberikan wawasan baru untuk
praktik pendidikan yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Kata Strategi, Pembelajaran Bahasa Arab, Kesehatan Mental, SDGs
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